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Abstract This community service activity aims to enhance the active role and
competence of parents in Bendo Village in accompanying and supporting their
children's learning processes at home, thereby creating effective synergy between the
school and family environments. This parental capacity building is expected to
overcome learning obstacles faced by children and boost their motivation and academic
outcomes.

The empowerment workshop was conducted using a participatory and educational
approach. The material delivered covered strategies for effective communication with
children, techniques for time management and creating a conducive home learning
environment, and understanding children’s learning styles. Methods included interactive
presentations, group discussions, experience sharing, and simulations of practical
learning support techniques. The workshop participants were representatives of
students' parents from various educational levels in Bendo Village.

This workshop is expected to yield: (1) An increase in parental knowledge and skills in
creating a supportive learning atmosphere; (2) A change in parenting patterns focused
more on learning assistance, and (3) The establishment of more harmonious
communication between parents and children regarding learning issues. Overall, this
activity provides a tangible contribution to improving the quality of children's education
in Bendo Village through family empowerment.

Keywords: Parent Empowerment, Learning Support, Learning Assistance, Bendo
Village, Family-School Synergy.

Abstrak Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
peran aktif dan kompetensi orang tua di Kelurahan Bendo dalam mendampingi dan
mendukung proses belajar anak di rumah, sehingga tercipta sinergi yang efektif antara
lingkungan sekolah dan keluarga. Peningkatan kapasitas orang tua ini diharapkan dapat
mengatasi kendala belajar yang dihadapi anak dan meningkatkan motivasi serta hasil
belajar mereka.

Workshop pemberdayaan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan edukatif.
Materi yang disampaikan meliputi strategi komunikasi efektif dengan anak, teknik
pengelolaan waktu dan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, serta pemahaman
terhadap gaya belajar anak. Metode yang digunakan mencakup presentasi interaktif,
diskusi kelompok, berbagi pengalaman, dan simulasi teknik pendampingan belajar yang
praktis. Peserta workshop adalah perwakilan orang tua siswa dari berbagai tingkatan
pendidikan di Kelurahan Bendo.
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Diharapkan workshop ini menghasilkan: (1) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan
orang tua dalam menciptakan suasana belajar yang suportif; (2) Adanya perubahan pola
asuh yang lebih fokus pada pendampingan belajar, dan (3) Terciptanya hubungan
komunikasi yang lebih harmonis antara orang tua dan anak terkait isu pembelajaran.
Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kualitas pendidikan anak di Kelurahan Bendo melalui pemberdayaan keluarga.

Kata Kunci: Pemberdayaan Orang Tua, Dukungan Pembelajaran, Pendampingan
Belajar, Kelurahan Bendo, Sinergi Keluarga-Sekolah.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan anak merupakan elemen vital dalam pembangunan sumber daya manusia,
dan peran orang tua sebagai pendukung utama proses belajar di rumah sangat krusial
untuk memastikan kualitas pembelajaran yang menyeluruh. Namun, dukungan ini sering
terhambat oleh Kketerbatasan orang tua dalam hal pengetahuan, keterampilan
pendampingan, akses informasi pendidikan, serta waktu yang terbatas. Sebagai respons,
program pemberdayaan orang tua melalui workshop pendidikan menjadi solusi intervensi
yang relevan. Intervensi ini difokuskan di Kelurahan Bendo, sebuah wilayah padat dengan
populasi orang tua yang sebagian besar berprofesi sebagai pekerja dan memiliki tingkat
pendidikan formal yang bervariasi, yang membatasi kemampuan mereka dalam
memberikan dukungan belajar yang optimal bagi anak-anak mereka.

Permasalahan utama yang diidentifikasi meliputi rendahnya pemahaman dan
keterampilan praktis orang tua dalam mendampingi anak belajar (seperti cara membuat
jadwal atau mengatasi kesulitan belajar), serta keterbatasan sumber daya yang dimiliki.
Meskipun memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya pendidikan, orang tua di
Kelurahan Bendo sering merasa tidak berdaya tanpa pengetahuan dan keterampilan
pendampingan yang efektif. Oleh karena itu, workshop ini dirumuskan untuk menjawab
bagaimana meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua, cara menyikapi
keterbatasan sumber daya, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang di Kelurahan
Bendo, dengan memanfaatkan potensi komunitas yang solid dan fasilitas pendidikan yang
ada.

Tujuan utama dari workshop ini adalah memberdayakan orang tua di Kelurahan
Bendo dengan pengetahuan dan keterampilan praktis mengenai pendampingan belajar
yang efektif dan holistik (meliputi aspek kognitif, sosial, dan emosional). Metode yang
digunakan akan interaktif dan berbasis praktik (simulasi dan diskusi kelompok) agar
mudah diterapkan di rumah. Luaran yang diharapkan meliputi: peningkatan pengetahuan

dan keterampilan orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
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peningkatan kesadaran tentang pentingnya kolaborasi keluarga-sekolah, dan pada
akhirnya, peningkatan kualitas pendidikan anak secara keseluruhan (akademik dan
karakter) di tingkat kelurahan melalui pembentukan sinergi yang kuat antara orang tua,

anak, dan lingkungan pendidikan.

Il. METODE PENELITIAN

2. Metode Pelaksanaan Workshop Pemberdayaan Orang Tua
2.1 Pendekatan dan Prinsip Utama

Pelaksanaan workshop pemberdayaan orang tua di Kelurahan Bendo dirancang secara
komprehensif dengan mengutamakan pendekatan partisipatif dan interaktif. Pendekatan ini
dipilih untuk memaksimalkan keterlibatan aktif peserta, yang memiliki latar belakang
pendidikan beragam, dan memastikan materi dapat diimplementasikan dalam konteks
rumah tangga. Prinsip pelaksanaannya adalah mengintegrasikan teori pembelajaran orang
tua, interaksi sosial (melalui Diskusi Kelompok dan Tanya Jawab), dan pedagogi aplikatif.
Tahap awal pelaksanaan difokuskan pada penyampaian Materi Berbasis Kompetensi, yang
mengupas topik-topik praktis seperti teknik membuat jadwal belajar yang efektif, cara
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, serta strategi pendampingan dan
pemecahan masalah dalam pembelajaran anak.
2.2 Metode Praktik dan Demonstrasi

Untuk menjembatani teori dan praktik, workshop ini menggunakan metode Simulasi
dan Praktik Langsung. Peserta dilibatkan dalam role-playing dan studi kasus yang
menyerupai situasi belajar nyata di rumah, melatih mereka menghadapi tantangan seperti
mengatasi kebosanan atau memberikan umpan balik yang membangun. Metode ini
bertujuan mengembangkan keterampilan orang tua dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis permainan dan memberikan arahan yang konstruktif. Dukungan
pemahaman diperkuat melalui Metode Demonstrasi dan Pemberian Materi Visual,
termasuk penggunaan video edukatif dan slide presentasi untuk memvisualisasikan teknik-
teknik pendampingan yang efektif dan mudah diterapkan.
2.3 Kolaborasi dan Keberlanjutan Program

Untuk memastikan keberlanjutan dan sinergi jangka panjang, workshop ini
menerapkan Pendekatan Kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak. Pihak sekolah
diundang untuk berpartisipasi agar tercipta sinkronisasi antara pembelajaran di sekolah

dan dukungan di rumah. Selain itu, pelibatan tokoh masyarakat seperti ketua RT/RW
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bertujuan menjadikan mereka sebagai agen perubahan yang memotivasi masyarakat
Kelurahan Bendo untuk menerapkan hasil workshop. Kolaborasi ini penting untuk
memperkuat hubungan antara orang tua, anak, sekolah, dan komunitas dalam mendukung
pendidikan.
2.4 Evaluasi dan Mekanisme Tindak Lanjut

Efektivitas workshop diukur melalui serangkaian Evaluasi dan Tindak Lanjut yang
terstruktur. Evaluasi dilakukan melalui Kuesioner dan Wawancara untuk mengukur
tingkat kepuasan dan pemahaman peserta, serta Observasi Pasca-Workshop (seperti jurnal
harian atau wawancara lanjutan) untuk memantau perubahan kebiasaan belajar anak di
rumah. Mekanisme Tindak Lanjut berupa sesi pelatihan lanjutan atau pendampingan
disediakan untuk memastikan bahwa orang tua terus mendapat dukungan dalam proses
penerapan keterampilan, sehingga dampak positif workshop ini terhadap kualitas
pendidikan anak di Kelurahan Bendo dapat berkelanjutan.

I11. HASIL DAN PEMBAHAS

3.1 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pendampingan

Berdasarkan evaluasi kuesioner awal dan akhir (pre-test dan post-test) serta observasi
selama sesi simulasi, workshop ini menunjukkan keberhasilan signifikan dalam
peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis orang tua di Kelurahan Bendo. Terjadi
peningkatan rata-rata sebesar 30% dalam pemahaman orang tua mengenai gaya belajar
anak dan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Sesi Simulasi dan
Role-Playing terbukti efektif, di mana peserta menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam teknik komunikasi yang positif, cara menyusun jadwal belajar yang realistis, dan
keterampilan memberikan umpan balik yang membangun. Hal ini menunjukkan bahwa
metode interaktif dan berbasis praktik berhasil menjembatani kesenjangan pengetahuan
yang sebelumnya dialami oleh orang tua dengan latar belakang pendidikan formal yang
bervariasi.
3.2 Perubahan Pola Asuh dan Komunikasi Keluarga

Hasil kualitatif dari sesi diskusi kelompok dan wawancara pasca-workshop (observasi
pasca-workshop) menunjukkan adanya perubahan positif dalam pola asuh dan interaksi
keluarga. Orang tua melaporkan bahwa mereka kini lebih sabar dan terhindar dari perilaku
yang kontraproduktif (seperti memarahi anak saat kesulitan belajar) karena telah
memahami teknik Pendampingan dan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran.

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Economics, and Engineering



EDUSCOTECH, Vol.3 No.2 Juli 2022
ISSN: 2716-0653 (Print) / 2716-0645 (Online)
DOI: https://doi.org/10. XXX X/eduscotech.XXxX. XXX

Keterampilan yang diperoleh membantu orang tua mengganti sikap menghakimi menjadi
sikap suportif, yang berdampak langsung pada peningkatan motivasi belajar anak.
Keberhasilan ini didukung oleh materi yang fokus pada penanganan stres dan frustrasi
anak, sehingga tercipta komunikasi yang lebih harmonis dan lingkungan rumah yang lebih
mendukung proses akademik anak.
3.3 Tantangan, Peluang, dan Saran Tindak Lanjut

Meskipun keterampilan orang tua meningkat, tantangan utama yang teridentifikasi
dalam Diskusi Kelompok adalah keterbatasan waktu orang tua pekerja dalam menerapkan
pendampingan secara konsisten setiap hari. Selain itu, Kelurahan Bendo menghadapi
tantangan dalam akses sumber daya pendidikan tambahan (misalnya buku referensi atau
fasilitas penunjang). Namun, teridentifikasi potensi kuat berupa tingginya rasa
kebersamaan dan sinergi yang baik antara orang tua dan tokoh masyarakat, yang
merupakan modal sosial berharga untuk keberlanjutan. Oleh karena itu, tindak lanjut perlu
fokus pada pembangunan Kelompok Belajar Orang Tua (KBO) berbasis komunitas yang
dimediasi tokoh masyarakat, serta kolaborasi dengan pihak sekolah untuk
menyelenggarakan sesi konsultasi singkat yang fleksibel, sehingga dukungan belajar anak
dapat tetap optimal meskipun dengan keterbatasan waktu orang tua.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan
Workshop pemberdayaan orang tua dalam mendukung pembelajaran anak di

Kelurahan Bendo merupakan suatu upaya strategis untuk meningkatkan kualitas
pendidikan anak dengan melibatkan peran serta orang tua dalam proses belajar.
Berdasarkan rangkaian kegiatan yang dirancang, workshop ini bertujuan untuk membekali
orang tua dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mendampingi
anak dalam belajar secara efektif di rumah. Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan
dari pelaksanaan workshop ini adalah sebagai berikut:
1. Pentingnya Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Anak
Workshop ini menegaskan bahwa peran orang tua sangat krusial dalam

mendukung perkembangan akademik dan sosial anak. Melalui keterlibatan aktif
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dalam mendampingi anak belajar, orang tua dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di rumah, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap prestasi
dan motivasi belajar anak.

2. Metode yang Aplikatif dan Partisipatif
Pendekatan yang digunakan dalam workshop ini sangat berfokus pada metode
yang aplikatif dan partisipatif, di mana orang tua dilibatkan langsung dalam setiap
kegiatan, baik melalui diskusi kelompok, simulasi, maupun praktik langsung.
Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman orang tua mengenai
bagaimana cara mendampingi anak belajar dengan lebih efektif dan
menyenangkan.

3. Peningkatan Keterampilan Orang Tua
Melalui berbagai sesi, peserta workshop memperoleh keterampilan praktis yang
langsung dapat diterapkan, seperti teknik-teknik belajar yang menyenangkan, cara
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta strategi untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapi anak dalam pembelajaran. Hasilnya, orang tua merasa

lebih percaya diri dan siap untuk mendukung pembelajaran anak di rumah.

4. Kolaborasi dengan Pihak Sekolah dan Masyarakat
Kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan masyarakat di Kelurahan Bendo juga
menjadi aspek penting dalam keberhasilan workshop ini. Keterlibatan pihak
sekolah dan tokoh masyarakat dalam mendukung program ini memperkuat sinergi
yang dapat mempercepat tercapainya tujuan pendidikan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.
Secara keseluruhan, workshop ini berhasil memberikan kontribusi positif
terhadap pemberdayaan orang tua dalam mendukung pembelajaran anak. Dampak yang
diharapkan, yakni peningkatan kualitas pendidikan anak, dapat tercapai melalui peran

aktif orang tua yang lebih terinformasi dan terlatih.

4.2 Saran
Untuk meningkatkan efektivitas program pemberdayaan orang tua dalam mendukung

pembelajaran anak di masa mendatang, beberapa saran berikut dapat dipertimbangkan:

1. Peningkatan Aksesibilitas Peserta
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Agar program ini dapat menjangkau lebih banyak orang tua, terutama mereka yang
mungkin mengalami kesulitan untuk hadir karena faktor waktu atau ekonomi,
disarankan untuk menyelenggarakan workshop di beberapa lokasi strategis atau
menawarkan opsi pelaksanaan secara daring. Selain itu, penyediaan materi secara
online juga dapat membantu orang tua yang tidak dapat mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan.

2. Sesi Lanjutan dan Pendampingan Pasca-Workshop
Sebagai tindak lanjut dari workshop, penting untuk menyediakan sesi lanjutan atau
pendampingan  rutin  untuk  memastikan orang tua dapat terus
mengimplementasikan materi yang telah dipelajari. Pendampingan tersebut dapat
dilakukan dalam bentuk pertemuan bulanan atau kelompok diskusi yang lebih kecil
untuk memberikan dukungan lebih lanjut serta berbagi pengalaman.

3. Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan dan Pemerintah Lokal
Untuk memperluas dampak workshop ini, disarankan agar pihak pemerintah
kelurahan dan lembaga pendidikan setempat lebih terlibat dalam pelaksanaan dan
pengembangan program. Pemberian dukungan berupa fasilitas atau sumber daya
dapat meningkatkan keberlanjutan program dan memperluas jangkauan peserta.

4. Evaluasi Berkelanjutan
Meskipun evaluasi pasca-workshop telah dilakukan, penting untuk melakukan
evaluasi berkelanjutan untuk melihat dampak jangka panjang dari program ini
terhadap kualitas pembelajaran anak. Pemantauan secara berkala mengenai
perubahan dalam kebiasaan orang tua dan hasil belajar anak-anak yang terlibat
dalam workshop ini dapat memberikan data yang berguna untuk perbaikan
program di masa depan.

5. Pengembangan Modul yang Lebih Terperinci dan Menyesuaikan dengan
Kondisi Lokal
Pengembangan modul workshop yang lebih terperinci, disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik masyarakat setempat, akan meningkatkan relevansi dan
efektivitas materi. Modul yang berbasis pada konteks lokal akan lebih mudah
dipahami dan diterapkan oleh orang tua, mengingat perbedaan kondisi sosial-
ekonomi dan budaya yang ada.

6. Pemberian Insentif kepada Orang Tua
Dalam rangka meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif orang tua, disarankan

untuk mempertimbangkan pemberian insentif atau penghargaan bagi orang tua
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yang aktif dalam mendampingi anak belajar. Insentif ini dapat berupa sertifikat
atau penghargaan lainnya yang mengakui upaya mereka dalam mendukung

pendidikan anak.
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